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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 
Perancangan infrastruktur sistem informasi absensi siswa berbasis SMS 
Gateway di lakukan di gedung L1 Lantai 3 Laboratorium Multimedia Prodi 
Pendidikan Informatika. Penelitian dilakukan di SMK Bina Mandiri Kota Bekasi. 
Pengujian hanya dilakukan pada kelas X dan XI TKJ D. Waktu penelitian dimulai 
dari bulan Agustus 2017 hingga Juli 2018. 
3.2 Metode Pengembangan Produk 
3.2.1 Tujuan Pengembangan 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengimplementasikan infrastruktur 
sistem informasi absensi siswa berbasis SMS gateway di SMK Bina Mandiri Kota 
Bekasi yang dapat membantu orang tua memperoleh informasi absensi siswa secara 
real time. 
3.2.2 Metode Pengembangan 
Metode pengembangan infrastruktur sistem informasi absensi siswa berbasis 
SMS gateway ini menggunakan model pengembangan Prototype. Keberhasilan dari 
pengembangan perangkat lunak Prototype ini sangat dipengaruhi oleh kebutuhan 
pengguna yang akan memakai infrastruktur sistem informasi absensi siswa. 
3.2.3 Sasaran Produk 
Sasaran utama dari pengguna produk ini adalah orang tua siswa kelas X dan XI 
TKJ D SMK Bina Mandiri Kota Bekasi dalam mendapatkan informasi absensi 
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siswa apabila siswa tidak masuk sekolah dan tidak menutup kemungkinan dipakai 
oleh kelas lain yang ada di SMK Bina Mandiri Kota Bekasi. 
3.3 Prosedur Pengembangan 
3.3.1 Prosedur Pengembangan Sistem 
Proses penerapan metode prototype akan digambarkan pada Gambar 3.1 dan 
setiap prosesnya akan dijelaskan pada Gambar 3.1. 
 
 
Gambar 3.1 Penerapan Model Prototype 
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Tabel 3.1 Tahap Pengembangan Sistem 
Siklus Tahapan Prototype Proses yang dilakukan 
1 Mendengar kebutuhan 
Admin 
Dalam proses ini, penilit mendengarkan 
kebutuhan dari Admin sebagai gambaran 
sistem yang akan dibuat dan data apa saja 
yang dibutuhkan dalam proses 
impelementasi infrastruktur sistem 
informasi absensi siswa. 
Membuat Desain Pembuatan Desain adalah tahapan awal 
dalam pengembangan sistem. Dalam proses 
ini peniliti mengambil data dan permintaan 
admin agar sesuai dengan kebutuhan. 
Validasi Desain oleh 
Admin 
Desain yang telah selesai dibuat kemudian 
diberikan kepada Admin agar Admin dapat 
melihat gambaran mengenai tampilan dan 
apa saja yang ada di dalam sistem dan 
melakukan validasi 
2 Evaluasi desain Evaluasi Desain dilakukan ketika ada 
tampilan atau fungsi yang tidak sesuai 
dengan kebutuhan Admin. Setelah selesai, 
bisa lanjut ke tahapan selanjutnya. 
Membuat sistem Pembuatan sistem sesuai dengan desain 
yang sudah dibuat di awal dengan fungsi 
dan tampilan yang tidak jauh berbeda 
dengan desain yang sudah di setujui 
bersama oleh peniliti dan admin 
Final Sistem Final sistem adalah sistem yang sudah 
selesai dan siap untuk di testing untuk 
akhirnya dapat digunakan. 
 
 
3.3.2 Perancangan 
Dalam tahap ini dapat dijelaskan rancangan desain dari produk yang akan 
dikembangkan, agar produk yang dibuat terorganisasi dengan baik peneliti 
menggunakan beberapa diagram untuk menjelaskan desain produk, yaitu 
menggunakan Diagram Konteks dan DFD, yang dapat disajikan sebagai berikut: 
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1. Diagram Konteks 
Pada diagram konteks terdapat dua entitas utama yaitu admin dan user.  
Serta terdapat satu proses yaitu sistem informasi absensi. Diagram konteks 
sistem informasi absensi ditunjukkan oleh Gambar 3.2. 
 
 
Gambar 3.2 Diagram Konteks Infrastruktur Sistem Informasi Absensi Siswa 
Berbasis SMS gateway 
 
2. DFD level 2  
DFD level dua terdiri dari dua proses yaitu: 
a. Proses 1.1 
Pada proses 1.1 Lihat Data Siswa menghubungkan entitas user yang dapat 
melihat data melalui proses meminta dan sistem akan mengambil data absensi 
siswa di data store data absensi siswa. 
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b. Proses 1.2  
Pada proses 1.2 Update Data Siswa menghubungkan entitas admin yang dapat 
melihat data absensi siswa melalui proses meminta dan memperbaharui data 
absensi di sistem dan akan menyimpannya di data store data absensi yang 
nantinya akan dilihat oleh user. 
 
 
Gambar 3.3 DFD level 2 Infrastruktur Sistem Informasi Absensi Siswa 
berbasis SMS Gateway 
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3.3.3 Teknik Analisa Data Menggunakan User Acceptance Test (UAT) 
User Acceptance Test (UAT) adalah proses pengujian yang dilakukan 
pengguna dengan hasil output yang sesuai dengan kebutuhan yang diminta oleh 
pengguna. User Acceptance Test (UAT) berfokus pada fungsi dari perangkat lunak 
apakah sudah berjalan dengan baik atau tidak.  
Tabel 3.2 Skenario Analisa Data Dengan User Acceptance Test (UAT) 
No Proses Mudah/Sulit Ditolak/Diterima 
1 Nama Uji                   : Delivery 
message test 
Deskripsi Pengujian : Mengirimkan 
pesan 
 
 
Kasus Uji  : 
Siswa tidak hadir dengan kondisi 
alpha, izin, sakit. 
Hasil yang diharapkan : 
- Jika berhasil SMS akan 
terkirim kepada orangtua 
- Jika gagal pesan tidak dapat 
terkirim 
  
2 Nama Uji                   : Setting IP 
Deskripsi Pengujian  : Verifikasi 
alamat IP 
 
Kasus Uji  : 
- Membuat Informasi Melalui 
Menu Post 
 
Hasil yang diharapkan : 
- Jika berhasil akan 
menampilkan informasi di 
Menu Informasi 
- Jika gagal, akan menampilkan 
pesan error melalui display. 
  
 
 
